BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa trayek angkutan sekolah Si Bulan
memiliki berbagai risiko bahaya yang dapat memengaruhi keselamatan dan
kelancaran operasional. Potensi bahaya yang diidentifikasi meliputi kondisi
jalan yang berisiko, seperti banjir, medan yang berlubang, kelengkapan
inventaris yang kurang, serta geometric jalan. Selain itu, resiko bahaya juga
terdapat pada kinerja teknis kendaraan seperti rem blong, kurangnya
perlengkapan keselamatan, dan konsleting listrik.

Faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan kecelakaan di Angkutan
Sekolah Si Bulan terdapat di kegiatan operasional dan rute perjalanan. Potensi
bahaya dengan tingkat potensi bahaya tertinggi terdapat di rute
perjalanannya. Dari identifikasi bahaya dan risiko yang sudah dilakukan,
terdapat beberapa potensi bahaya risiko terdiri dari 3 risiko tinggi, 4 risiko
sedang, dan 4 risiko rendah.

Setiap bahaya memiliki tingkat risiko berbeda yang berpotensi
mengganggu perjalanan, baik dari segi waktu tempuh maupun keselamatan
penumpang dan pengemudi. Penerapan metode manajemen risiko berbasis
ISO 31000:2016 sangat membantu dalam menganalisis dan memberikan
penilaian risiko serta menentukan pengendalian yang tepat. Pemeliharaan
kendaraan secara berkala dan pengecekan kondisi teknis menjadi langkah
penting untuk memastikan kesiapan armada dalam menghadapi risiko-risiko

yang ada pada trayek Angkutan Sekolah Si Bulan.

IV.2. Saran

Sebagai upaya meningkatkan keamanan dan kenyamanan operasional,
disarankan agar pelaksanaan angkutan sekolah Si Bulan melakukan
pemeliharaan berkala dan ramp check rutin untuk memastikan kesiapan
armada dalam menghadapi risiko di rute tersebut. Pemeriksaan menyeluruh
terhadap komponen penting seperti sistem rem dan kelistrikan perlu dilakukan
dengan teliti agar potensi gangguan teknis dapat diminimalisasi. Selain itu,
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pelatihan dan edukasi bagi pengemudi sangat penting untuk membekali
mereka dengan kemampuan penanganan risiko, teknik mengemudi di medan
yang berisiko, dan tindakan darurat, yang semuanya dapat mengurangi risiko

kecelakaan.

Identifikasi jalur alternatif di titik-titik rawan risiko juga direkomendasikan,
terutama untuk menghadapi kondisi cuaca buruk atau medan yang ekstrem,
sehingga operasional tetap lancar dan penumpang dapat mencapai tujuan
dengan aman. Setiap kendaraan juga sebaiknya dilengkapi dengan alat
darurat seperti martil pemecah kaca, APAR, dan seat belt. Selain itu, perlu
ditambahkan panduan tanggap darurat sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 29 Tahun 2015 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 98 Tahun 2013
Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan
Bermotor Umum Dalam Trayek. Pengawasan dan evaluasi terus-menerus
terhadap pelaksanaan pengendalian risiko menjadi langkah yang tidak kalah
penting, agar efektivitas setiap tindakan dapat diukur dan disesuaikan dengan
kondisi terbaru di lapangan. Penerapan saran-saran ini diharapkan dapat
meningkatkan keselamatan, memperkuat keandalan layanan, dan

meningkatkan kepuasan penumpang angkutan sekolah Si Bulan.
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